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Head of SMP Negeri 2 Subah seeks to coordinate teachers to meet the 
fulfillment of the Standard of Graduation and Standards of Educators and 
Education Personnel. The result SMP Negeri 2 Subah managed to achieve the 
value of national exam predicate rank 1 year lesson 2014/2015 Rayon Sambas. 
The focus of this research is the coordination of principals with teachers in the 
effort to fulfill the National Education Standards in SMP Negeri 2 Change with 
research questions directed at: How planning, implementation, evaluation and 
supporting factors and obstacles in coordinating principals with teachers in the 
effort fulfillment Standard of Graduation and Standard of Teachers and 
Education Personnel in SMP Negeri 2 Subah. To gather data and information 
from informants, researchers used observation, interviews, and document 
studies in the process of collecting research data. The results revealed that; 
coordination of principals with teachers in the effort to plan the fulfillment of 
the Standard of Graduation and Standard of Teachers and Education Personnel 
in SMP Negeri 2 Change by planned based on needs analysis and refer to the 
applicable regulations, the implementation in accordance with the planning that 
has been made and optimize coordination. 
. 
Keywords: Coordination, Principal, Teacher, National Education Standards. 
 
Manusia adalah makhluk sosial dan 
organisasional. Ia tidak dapat hidup sendiri 
tanpa berkoordinasi dengan manusia 
lainnya. Seorang  kepala sekolah dalam 
menjalankan perannya perlu berkoordinasi 
dengan guru atau pendidik dan tenaga 
kependidikan agar tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya akan berhasil 
dicapai secara maksimal dan optimal. 
Dengan demikian koordinasi kepala sekolah 
dengan guru-guru harus mengacu pada 
ketentuan baku yaitu delapan Standar 
Nasional Pendidikan.   Sekolah sebagai 
suatu organisasi merupakan institusi bagi 
kepala sekolah dalam melaksanakan 
perannya terikat oleh regulasi dan ketentuan 
yang berlaku baik secara nasional maupun 
lokal. Regulasi secara nasional merupakan 
kebijakan dan regulasi yang dikeluarkan 
oleh pemerintah pusat,sedangkan yang 
bersifat lokal Kebijakan yang dikeluarkan 
oleh Pemda baik provinsi maupun 
Kabupaten. Menurut  Fayol dan Luter 
Culick dalam Mulyono (2008:23-24) 
Koordinasi adalah salah satu fungsi 
manajemen. Fungsi manajemen menurut 
Fayol adalah Planning, Commanding, 





Fungsi manajemen menurut Luter Culick 
adalah Planning, Organizing, Staffing, 
Directing, Coordinating, Reporting, and 
Budgetting (POSDCORB). 
Organisasi menurut Gullick dalam 
Husaini Usman (2014:486) mengandung 
koordinasi, dengan definisi alat saling 
hubungan satuan-satuan kerja yang 
memberikan mereka kepada orang-orang 
yang ditempatkan dalam stuktur wewenang 
sehingga pekerjaan dapat dikoordinasikan 
oleh perintah para atasan kepada bawahan, 
yang menjangkau dari puncak sampai 
kebawahan dari seluruh organisasi. 
Sependapat dengan Gullick, Scott 
mendefinisikan organisasi formal adalah 
suatu sistem mengenai kegiatan-kegiatan 
yang dikoordinasikan dari sekelompok 
orang yang bekerja sama ke arah satu tujuan 
bersama di bawah wewenang dan 
kepemimpinan (Husaini Usman, 2014:486). 
Koordinasi dalam suatu organisasi sangat 
penting terutama untuk menjaga keselarsan, 
keseimbangan tugas dari masing-masing 
bagian, dan ketepatan distribusi para pekerja 
dalam organisasi. Hal ini dapat menghindari 
adanya bagian yang kelebihan tenaga 
sedangkan dipihak lain ada bagian yang 
tidak mencukupipetugasnya (Engkoswara 
dan Aan Komariah.2010:148) 
Edward Sallis (2010:7) berpendapat 
bahwa secara operasional mutu ditentukan 
oleh dua factor, yaitu terpenuhinya 
spesifikasi yang telah ditentukan 
sebelumnya (quality in fact) dan 
terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan  
menurut tuntutan dan kebutuhan pengguna 
jasa (quality in perception). Husaini Usman 
(2014:427) mengatakan bahwa mutu 
kepemimpinan adalah atribut-atribut atau 
sifat-sifat yang dimiliki oleh pemimpin yang 
berkualitas. Sedangkan menurut Juran dalam 
Hadis dan Nurhayati (2010.84) mengatakan 
bahwa mutu produk ialah kecocokan 
penggunaan produk (fitness for use) untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
pelanggan. 
Berdasarkan data hasil studi 
pendahuluan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Subah diperoleh informasi antara 
lain:  1.) Sekolah Menengah Pertama Negeri 
2 Subah sejak berdiri tahun 1990 telah 
meluluskan 734 siswa.  2.) SMP Negeri 2 
Subah merupakan salah satu sekolah yang 
berada pada daerah terpencil di Kabupaten 
Sambas. 3.) Akreditasi yang diperoleh SMP 
Negeri 2 Subah tahun 1993 dengan No. 454/ 
C/ kep/ 1/ 1993  adalah peringkat B. 
Akreditasi berikutnya tahun 2015 
berdasarkan  SK penetapan hasil akreditasi  
BAP - S/ M Nomor 620/ BAP-SM/  KB/ 
KEP/ X/ 2015 adalah peringkat B. 4.) 
Jumlah guru sebanyak 12 orang, 9 orang 
merupakan guru PNS dan 3 orang 
merupakan guru honorer.  5.) Pada tahun 
pelajaran 2013/2014 menempati peringkat 2 
(dua) perolehan hasil ujian nasional untuk 
Rayon Sambas dan tahun pelajaran 
2014/2015 menempati peringkat 1 (satu) 
perolehan hasil ujian nasional untuk Rayon 
Sambas. 
Atas dasar pemikiran di atas, maka 
penulis tertarik untuk meneliti “Koordinasi 
Kepala Sekolah dengan Guru-Guru dalam 
Upaya Pemenuhan Standar Nasional 
Pendidikan di SMP Negeri 2 Subah”. 
Mengingat luasnya cakupan Standar 
Nasional Pendidikan, maka peneliti hanya 
memfokuskan penelitian ini pada 2 (dua) 
standar dari 8 (delapan ) SNP yaitu 
pemenuhan Standar Kelulusan (SKL) dan 
pemenuhan Standar  Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (PTK). Alasannya peneliti 
mengacu pada Permendikbud nomor  20  
tahun  2016  yang menyatakan bahwa tujuan 
Standar Kompetensi Lulusan digunakan 
sebagai acuan utama pengembangan standar 
isi, standar proses, standar penilaian 
pendidikan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, dan standar 
pembiayaan. 
Fokus penelitian diarahkan kepada 
koordinasi kepala sekolah dengan guru-Guru 
dalam upaya pemenuhan standar nasional 
pendidikan di SMP Negeri 2 Subah, 
Kabupaten Sambas. Untuk membatasi 
permasalahannya maka pertanyaan 
penelitian diarahkan pada: “Bagaimanakah 
koordinasi kepala sekolah dengan guru-guru 
dalam merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi, serta faktor - faktor 
pendukung  dan  faktor  penghambat  





Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk 
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 
2 Subah, Kabupaten Sambas?. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan koordinasi kepala sekolah 
dengan guru-guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi, serta faktor - 
faktor pendukung  dan  faktor  penghambat  
pemenuhan Standar Kelulusan dan Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk 
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 
2 Subah, Kabupaten Sambas. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif naturalistik, sebagaimana yang 
diutarakan oleh Asrori (2014: 121-122) bahwa 
pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 
dalam melakukan riset yang berorientasi pada 
fenomena atau gejala yang bersifat alami. 
Mengingat orientasi demikian, sifatnya 
mendasar dan naturalistis atau bersifat 
kealamian, serta tidak bisa dilakukan di 
laboratorium, melainkan di lapangan. Menurut 
Sugiyono (2013: 9) Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat postpositivisme 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah dimana peneliti adalah 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif menekankan makna 
dari generalisasi. Jenis Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan bentuk 
penelitian survei (survey studies). Disebut 
penelitian deskriptif karena penelitian ini tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu 
tetapi bentuk penelitian ini ditujukan untuk 
mendekripsikan atau menggambarkan 
keadaan, peristiwa,  obyek apakah orang atau 
segala sesuatu yang terkait variabel-variabel 
yang bisa dijelaskan baik angka maupun kata-
kata (Punaji Setyosari, 2012: 39). 
Namun untuk lebih lengkap dalam 
mengumpulkan data, maka selain kehadiran 
peneliti sendiri juga digunakanlah beberapa 
instrumen penelitian sebagai berikut :a.) 
Lembar  observasi, b.) Pedoman  wawancara. 
c.) Dokumen SMP Negeri 2 subah. Lokasi 
penelitian ini di SMP Negeri 2 Subah, 
Kecamatan Subah Kabupaten Sambas.  
Alasan memilih sekolah tersebut sebagai 
tempat penelitian karena di SMP Negeri 2 
Subah tersebut sejak didirikan sampai 
sekarang ini mutunya semakin baik, hal ini 
dapat dilihat dari nilai akreditasinya selalu 
meningkat, serta belum pernah ada 
penelitian dengan masalah yang serupa di 
sekolah yang bersangkutan. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru-guru dan staff karyawan SMP Negeri 2 
Subah, Kecamatan Subah, Kabupaten Sambas 
pada tahun pelajaran 2016/2017.  
Prosedur pengumpulan data pada 
penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013: 
225) menggunakan natural setting (kondisi 
yang alamiah), dengan sumber data primer, 
dan teknik pengumpulan data dengan 
observasi (pengamatan), interview  
(wawancara) mendalam dan dokumentasi. 
Pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi partisipasif, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi serta gabungan ketiganya 
atau teknik triangulasi.  Data hasil penelitian 
ini dianalisa menggunakan analisa data 
deskriptif kualitatif menggunakan model Miles 
dan Huberman. Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2013: 246) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. Menurut 
Miles dan Huberman dalam Asrori (2014: 
288) data kualitatif membumi dan kaya akan 
deskripsi, dan mampu menjelaskan tentang 
proses. Proses ini mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 










Analisis data (data analysis) yang 
dilakukan menempuh langkah-langkah tiga 
sub proses yang saling terkait tergambar dalam 










Bagan  1. Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono,(2013: 247) 
Model analisis data ini digunakan 
sebelum tahap pengumpulan data, saat 
menentukan rancangan perencanaan 
penelitian, sewaktu proses penelitian data 
sementara dan analisis awal serta setelah tahap 
pengumpulan data akhir. Reduksi data berarti 
bahwa kesemestaan potensi yang dimiliki oleh 
data sederhana dalam sebuah mekanisme 
antipasitoris. Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu 
perlu dianalisis melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya 
untuk memperoleh gambaran 
selanjutnya.Sementara itu penyajian data 
(display data) merupakan suatu kelompok 
informasi pada struktur yang memungkinkan 
peneliti mengambil kesimpulan dan penerapan 
aksi. Pada tahap akhir yaitu tahap pengambilan 
kesimpulan dan verifikasi melibatkan peneliti 
dalam proses interpretasi, penetapan makna 
dari data yang tersaji.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Untuk  mengetahui dan mengungkap  
bagaimana koordinasi kepala sekolah 
dengan guru-guru dalam perencanaan 
pemenuhan standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 
2 Subah Kabupaten Sambas, khususnya di 
SMP Negeri 2 Subah peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah, guru, TU 
dan siswa SMP Negeri 2 Subah. Hasil 
wawancara  dengan kepala SMP Negeri 2 
Subah bapak Purnomo, S.Pd   pada hari 
Selasa, tanggal 28 Maret 2017 Pukul 08-00 
– 10.00  di ruang kepala sekolah (1/W/KS) 
yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian  
yaitu bagaimanakah cara kepala sekolah 
berkoordinasi dengan guru-guru dalam 
merencanakan pemenuhan standar kelulusan 
khususnya demensi sikap untuk 
meningkatkan mutu sekolah. Dari hasil 
wawancara tersebut diperoleh informasi 
bahwa, ada dua cara yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Pertama dalam 
merencanakan Standar Kelulusan 
dikomunikasikan dalam forum rapat dewan 
guru. Biasanya dilakukan pada awal tahun 
pelajaran. Kedua secara individual yaitu di 
kemunikasikan secara intensif kepada 
koordinator standar terkait dalam hal ini 
adalah pembantu kepala sekolah dalam 
bidang kurikulum. Disini guru-guru diberi 
tugas tambahan untuk menjadi koordinator 
Standar Nasional Pendidikan, khusus untuk 











diberi tugas sebagai pembantu kepala 
sekolah bagian kurikulum. (1/W/KS) 
Untuk standar kelulusan demensi 
pengetahuan kepala sekolah 
mengkoordinasikan dengan guru-guru 
dengan cara sering ngomong-ngomong 
dengan para guru tentang masalah sekolah. 
Tentang kelebihan dan kekurangannya, 
tentang rencana dan program yang ingin 
diterapkan. Pada dasarnya, apa yang 
dipikirkan oleh kepala sekolah tentang 
kemajuan SMP Negeri 2 Subah pun ada juga 
yang menjadi pikiran para guru. Cuma 
mereka belum menemukan dari mana 
memulainya dan bagaimana caranya. 
Nah....ibaratnya gayung bersambut, apa 
yang kepala sekolah rencanakan dan 
programkan mereka begitu semangat 
melaksanakannya. Hasilnya pelan-pelan di 
halaman depan sudah mulai tertata, hasil 
ujian nasional tahun tahun 2015 rengking 1 
Kabupaten Sambas. (1/W/KS) Dalam 
merencanakan Standar Kelulusan 
dikomunikasikan dalam forum rapat dewan 
guru dibicarakan tentang  standar kelulusan 
dengan segala aspeknya, baik aspek sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan yang 
harus dimuat dalam dokumen 1. Setiap 
tahun dokumen tersebut direvisi sesuai 
dengan kondisi kekiniannya. (1/W/KS) 
Selanjutnya yang berhubungan 
dengan pertanyaan peneliti tentang 
bagaimanakah cara kepala sekolah 
mengkoordinasikan dengan guru-guru dalam 
merencanakan pemenuhan Standar Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan  mengenai 
jumlah, kualifikasi dan sertifkasi Guru dan 
Tenaga Kependidikan untuk meningkatkan 
mutu SMP Negeri 2 Subah, hasil wawancara 
dengan kepala sekolah diperoleh data 
sebagai berikut; Jumlah guru dan tenaga 
kependidikan direncanakan berdasarkan data 
evaluasi diri sekolah dan instrumen 
akreditasi. Dengan kata lain berdasarkan 
analisis kebutuhan, disamping itu juga 
dimusyawarahkan dengan para guru yang 
ada di sekolah ini, informasi dari guru dan 
analisis data EDS tersebut dapat diketahui 
berapa perlunya guru dan guru mata 
pelajaran apa saja yang diperlukan di 
sekolah ini. Mengenai kualifikasi guru, 
perencanaannya mengacu pada regulasi 
yang berlaku, sedangkan sertifikasi guru, 
pihak sekolah selalu berkoordinasi dengan 
dinas pendidikan kabupaten. Selain itu pihak 
sekolah melalui operator sekolah selalu 
meng-update data GTK secara online, 
dengan harapan guru-guru yang belum 
sertifikasi segera mendapat panggilan untuk 
mengikuti proses tersebut (1/W/KS) 
Hasil obesrvasi yang berhubungan 
dengan  bagaimana koordinasi kepala 
sekolah dengan guru-guru dalam 
perencanaan pemenuhan Standar Kelulusan 
dan Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan untuk meningkatkan mutu 
sekolah di SMP Negeri 2 Subah Kabupaten 
Sambas, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap kondisi kedua standar dimaksud. 
Hasilnya observasi standar kelulusan dan 
standar pendidik dan tenaga kependidikan di 
SMP Negeri 2 Subah diperoleh data bahwa 
kedua hal tersebut memang benar dilakukan 
oleh kepala sekolah. Ini dibuktikan dengan 
selama peneliti berada di lokasi penelitian 
kepala sekolah sering berkoordinasi dan 
memberikan pengarahan kepada pembantu 
kepala sekolah bagian kurikulum terkait 
persiapan-persiapan dalam menghadapi 
ujian dan selalu memantau kehadiran guru 
dan pegawai di sekolah yang dipimpinnya 
Untuk mengungkap  bagaimana koordinasi 
kepala sekolah dengan  guru-guru dalam 
perencanaan pemenuhan Standar Nasional 
Pendidikan untuk meningkatkan mutu 
sekolah di SMP Negeri 2 Subah Kabupaten 
Sambas, khususnya standar kelulusan dan 
standar pendidik dan tenaga kependidikan di 
SMP Negeri 2 Subah peneliti juga 
melakukan studi dokumen SMP Negeri 2 
Subah yang berhubungan dengan kedua 
standar dimaksud. Dokumen terkait dengan 
standar kelulusan dan standar pendidik dan 
tenaga kependidikan adalah berita acara 
rapat, absensi guru dan dokumen program 
untuk meningkatkan mutu sekolah seperti 
ada kegiatan les, ekstrakurikuler dan 
program supervise kelas yang dilakukan 
kepala sekolah. 
Selanjutnya untuk  mengetahui  
bagaimanakah  koordinasi kepala sekolah 
dengan guru dalam melaksanakan 
pemenuhan standar kelulusan baik demensi 





keterampilan untuk meningkatkan mutu 
sekolah di SMP Negeri 2 Subah Kabupaten 
Sambas, peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala  SMP Negeri 2 Subah Bapak 
Purnomo, S.Pd pada hari Selasa, tanggal 28 
Maret 2017 Pukul 08-00 – 10.00  di ruang 
kepala sekolah.  Hasil wawancara yang 
berkaitan dengan pertanyaan penelitian, 
terungkap bahwa pelaksanaan demensi sikap 
dalam standar kelulusan merupakan sesuatu 
yang integral dalam semua mata pelajaran. 
Tapi yang paling dominan adalah mata 
pelajaran agama dan PKn. Disamping itu 
juga implementasinya pada kegiatan 
ekstrakurikuler. Seluruh mata pelajaran pada 
dasarnya mengandung demensi 
pengetahuan. Untuk melaksanakan Standar 
Kelulusan demensi pengetahuan pertama-
tama kita mengacu kepada kurikulum yang 
berlaku, kemudian kita analisis intake siswa, 
sarana penunjang setiap mata pelajaran dan 
kompleksitas setiap mata pelajaran.  Analisis 
tersebut dituangkan dalam nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu 
hasilnya ujian nasional tahun tahun 2015 
SMP Negeri 2 Subah ranking 1 Kabupaten 
Sambas, karena SMP Negeri 2 Subah 
sekolah umum, maka demensi keterampilan 
tidak begitu menjadi prioritas. Keterampilan 
hanya tertuang dalam pelajaran TIK dan 
muatan lokal (1/W/KS). Terkait koordinasi 
kepala sekolah dengan guru-guru dalam 
melaksanakan Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan baik menyangkut jumlah 
guru, kualifikasi maupun sertifikasi guru dan 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
mutu sekolah di SMP Negeri 2 Subah, 
diperoleh informasi bahwa  jumlah guru 
dilaksanakan berdasarkan analisis kebutuhan 
dan dari segi jumlah guru sekolah ini 
sebenarnya masih belum mencapai standar 
nasional. kualifikasi guru mangacu pada  
aturan yang berlaku dan guru PNS yang ada 
di SMP Negeri 2 Subah semua sudah sarjana 
(S1). Untuk pelaksanaan sertifikasi guru, 
diupayakan dulu guru-guru yang sudah 
memenuhi syarat antara lain sudah  memiliki 
pangkat IIIC. Sedangkan bagi guru yang 
pangkatnya dari IIIB ke bawah pihak 
sekolah selalu berupaya agar guru-guru yang 
bersangkutan mau mengembangkan diri agar 
kenaikan pangkatnya tidak terhenti sampai 
hanya IIIB. Kebetulan guru-guru di SMP 
Negeri 2 Subah aktif dalam MGMP sebagai 
wadah mereka untuk mengembangkan diri. 
Selain itu pihak sekolah juga melakukan 
koordinasi dengan dinas pendidikan 
kabupaten, melalui operator sekolah selalu 
meng-update data GTK secara online, 
dengan harapan guru-guru yang belum 
sertifikasi segera mendapat panggilan untuk 
mengikuti proses tersebut. (1/W/KS). 
Hasil obesrvasi yang berhubungan 
dengan  bagaimana koordinasi kepala 
sekolah dengan guru dalam memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan untuk 
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 
2 Subah Kabupaten Sambas, khususnya 
standar kelulusan dan standar pendidik dan 
tenaga kependidikan di SMP Negeri 2 Subah 
peneliti melakukan pengamatan terhadap 
kondisi kedua standar dimaksud. Hasilnya 
observasi standar kelulusan agar rmutu hasil 
pendidikannya baik dilakukan les-les 
tambahan dan telaah SKL oleh guru yang 
dikoordinir oleh guru bagian kurikulum. 
sedanngkan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMP Negeri 2 Subah 
diperoleh data bahwa pemenuhannya 
dilaksanakan dengan cara merekrut guru dan 
tenaga kependidikan honorer. Untuk   
mengungkap    bagaimana  koordinasi  
kepala  sekolah  dengan   guru dalam 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan 
untuk meningkatkan mutu sekolah di SMP 
Negeri 2 Subah Kabupaten Sambas, 
khususnya standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP 
Negeri 2 Subah peneliti juga melakukan 
studi dokumen yang berhubungan dengan 
kedua standar dimaksud. Dokumen terkait 
dengan standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan adalah 
berita acara rapat, absensi guru dan 
dokumen program untuk meningkatkan   
mutu   sekolah  seperti  ada  kegiatan les,  
ekstrakurikuler  dan   program  
supervisi  kelas yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Untuk  mengetahui  bagaimana  
koordinasi kepala sekolah dengan guru-guru 
dalam mengevaluasi  pemenuhan Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP 





melakukan wawancara dengan kepala  SMP 
Negeri 2 Subah Bapak Purnomo, S.Pd pada 
hari Selasa, tanggal 28 Maret 2017 Pukul 
08-00 – 10.00  di ruang kepala sekolah.  
Hasil wawancara yang berkaitan dengan 
pertanyaan penelitian terungkap bahwa cara 
kepala sekolah berkoordinasi dengan guru-
guru dalam mengevaluasi pemenuhan 
standar kelulusan baik demensi sikap, 
demensi pengetahuan dan keterampilan 
untuk meningkatkan mutu sekolah 
koordinasi dengan guru-guru hampir setiap 
hari dilakukan, tapi pada akhit tahun 
pelajaran intensitasnya lebih sering 
dilakukan. (1/W/KS) 
Sedangkan koordinasi dengan guru-
guru dalam mengevaluasi Standar Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan yang 
berhubungan dengan jumlah guru, 
kualifikasi dan sertifikasi guru dan tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan mutu 
sekolah, diperoleh data bahwa evaluasi 
jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di 
SMP Negeri 2 Subah juga dilakukan akhir 
tahun dengan cara membandingkannya 
dengan jumlah rombongan belajar yang ada, 
kemudian dikaitkan dengan rencana 
penerimaan peserta didik baru. Hasil 
evaluasi tersebut dapat diketahui bahwa di 
SMP Negeri 2 Subah pendidik dan tenaga 
kependidikan kurang dan belum mencapai 
standar nasional. (1/W/KS). Koordinasi 
evaluasi kualifikasi guru juga dilakukan 
akhir tahun tapi tidak dibahas secara khusus. 
Hasil evaluasi tersebut dapat diketahui 
bahwa di SMP Negeri 2 Subah semua guru 
di SMP Negeri 2 Subah sarjana atau S1 dan 
mereka mengajar sesuai dengan latar 
belakang pendidikan artinya sudah mencapai 
standar nasional pendidikan.  Sedangkan 
koordinasi dengan guru-guru dalam 
mengevaluasi Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan khususnya mengenai 
sertifikasi guru tidak dilakukan secara 
khusus. Maksudnya evaluasi tersebut cukup 
dengan melihat data daftar kepegawaian.  
Dalam data kepegawaian tersebut dapat 
diketahui siapa-siapa saja guru yang sudah 
dan belum sertifikasi.(1/W/KS)  
Hasil obesrvasi yang berhubungan 
dengan  bagaimana koordinasi kepala 
sekolah dengan guru dalam mengevaluasi  
pemenuhan Standar Nasional Pendidikan 
untuk meningkatkan mutu sekolah di SMP 
Negeri 2 Subah Kabupaten Sambas, 
khususnya standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP 
Negeri 2 Subah peneliti melakukan 
pengamatan terhadap kondisi kedua standar 
dimaksud. Hasilnya observasi yang peneliti 
lakukan terkait dengan standar kelulusan dan 
standar pendidik dan tenaga kependidikan di 
SMP Negeri 2 Subah diperoleh data bahwa 
kedua standar tersebut memang di 
laksanakan evaluasi  pemenuhannya oleh 
kepala sekolah.  Hal itu terpantau oleh 
peneliti ketika kepala sekolah sedang 
mengamati data kepegawaian dan data hasil 
ujian. Untuk   mengungkap    bagaimana  
koordinasi  kepala  sekolah  dengan   guru 
dalam mengevaluasi  pemenuhan Standar 
Nasional Pendidikan untuk meningkatkan 
mutu sekolah di SMP Negeri 2 Subah 
Kabupaten Sambas, khususnya standar 
kelulusan dan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMP Negeri 2 Subah 
peneliti juga melakukan studi dokumen yang 
berhubungan dengan kedua standar 
dimaksud. Dokumen terkait dengan standar 
kelulusan diperoleh data dari dokumen hasil 
nilai ujian dan salah satunya adalah adanya 
piagam penghargaan dari Bupati Sambas 
karena SMP Negeri 2 Subah berhasil 
memperoleh peringkat 2 (dua) nilai Ujian 
Nasional tahun 2014 sebagaimana gambar 
4.4 pada halaman berikut ini. Sedangkan 
dokumen terkait dengan standar pendidik 
dan tenaga kependidikan adalah dokumen 
Daftar Urut Kepegawaian (DUK) SMP 































Untuk  mengetahui  factor pendukung 
dan faktor penghambat  koordinasi kepala 
sekolah dengan guru dalam memenuhi 
standar kelulusan dan standar pendidik dan 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di SMP Negeri 2 Subah 
Kabupaten Sambas,  peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala  SMP Negeri 2 
Subah Bapak Purnomo, S.Pd pada hari 
Selasa, tanggal 28 Maret 2017 Pukul 08-00 
– 10.00  di ruang kepala sekolah. Hasil 
dialog yang berkaitan dengan pertanyaan 
penelitian terungkap bahwa faktor 
pendukung koordinasi kepala sekolah 
dengan guru dalam memenuhi standar 
kelulusan di SMP Negeri 2 Subah 
Kabupaten Sambas, antara lain adanya kerja 
sama dan dukungan positif para guru dan 
pegawai untuk berbuat semaksimal mungkin 
demi meningkatkan kualitas sekolah, 
partisipasi dan kerja sama dengan 
masyarakat, orangtua siswa, dan stakeholder 
terkait bagus dan terjalin baik, dukungan 
pemerintah pusat maupun daerah, serta UPT 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kecamatan Subah  sesuai dengan porsi dan 
tupoksinya. (1/W/KS).   Sedangkan faktor 
penghambat koordinasi dengan guru dalam 
memenuhi standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP 
Negeri 2 Subah Kabupaten Sambas 
diperoleh informasi bahwa diantara 
hambatan tersebut berupa lokasi sekolah 
yang berada di tengah-tengah perkebunan 
sawit. Faktor akses jalan yang rusak dan 
terkadang banjir, sedangkan rumah kepala 
sekolah berada  di Kecamatan Tebas dan 
harus bolak balik dengan jaraknya l00 km, 
guru ada yang harus mengajar 2 (dua) 
sekolah karena memenuhi jumlah jam wajib 
24 jam pelajaran.  Tempat tinggal guru 
menyebar sementara sinyal HP tidak selalu 
mulus (1/W/KS). Diperoleh juga informasi 
dari kepala sekolah bahwa selain harus 
mengupayakan kehadirannya di sekolah dan 
bertatap muka langsung dengan para guru, 
pegawai dan siswa, upaya yang dilakukan 
oleh kepala sekolah untuk  berkoordinasi 
biasa juga dilakuknya melalui HP.  
Terkadang juga dilakukannya dengan cara 
pendelegasian kepada wakil kepala sekolah 
atau guru yang ditunjuk untuk melaksanakan 
kegiatan tertentu (1/W/KS). Hasil obesrvasi 
yang berhubungan dengan  bagaimana factor 
pendukung dan faktor penghambat  
koordinasi kepala sekolah dengan guru 
dalam memenuhi Standar Nasional 
Pendidikan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Negeri 2 Subah 
Kabupaten Sambas, khususnya standar 
kelulusan dan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMP Negeri 2 Subah 
peneliti melakukan pengamatan terhadap 
kondisi kedua standar dimaksud. 
Hasilnya observasi peneliti dilokasi 
penelitian diperoleh data bahwa keuda 
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kondisi tesebut memang benar adanya.  
Peneliti melihat betapa kompaknya para 
guru dan pegawai yang ada di SMP Negeri 2 
Subah . Suasana tersebut peneliti rasakan 
saat mencari informasi dan data terkait 
penelitian ini. Sedangkan  kondisi akses ke 
sekolah memang berada di pertengahan 
kebun Sawit. Maklum sekolah ini berada 
dipemukiman transmigrasi. Untuk pergi ke 
SMP Negeri 2 Subah diperlukan persiapan 
seperti kendaraan yang dipakai harus kita 
cek dulu jangan sampai diperjalanan macet 
atau bocor. Jika ini terjadi, maka agak sulit 
kita menemukan pemukiman yang jaraknya 
agak terpencar dan berjauhan. Untuk   
mengungkap    bagaimana  factor pendukung 
dan faktor penghambat  koordinasi kepala 
sekolah dengan guru dalam memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Negeri 2 Subah Kabupaten Sambas, 
khususnya standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP 
Negeri 2 Subah peneliti melakukan studi  
dokumen terhadap kondisi kedua standar 
dimaksud. Dokumen yang berhubungan 
dengan factor pendukung dan faktor 
penghambat  koordinasi kepala sekolah 
dengan guru dalam memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan terkait adalah propil 
SMP Negeri 2 Subah yang berisi informasi 
tentang keadaan sekolah, letak sekolah dan 
informasi terkait lainnya. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala SMP Negeri 2 Subah, telaah 
dokumen dan observasi di SMP Negeri 2 
Subah terungkap bahwa koordinasi kepala 
sekolah dengan guru-guru dalam 
merencanakan pemenuhan standar kelulusan 
meliputi demensi sikap, demensi 
pengetahuan dan demensi keterampilan 
untuk meningkatkan mutu sekolah dilakukan 
dengan dua cara. Pertama dikomunikasikan 
dalam forum rapat dewan guru dilaksanakan 
pada awal tahun pelajaran. Kedua secara 
individual yaitu di kemunikasikan secara 
intensif kepada koordinator standar terkait 
dalam hal ini adalah pembantu kepala 
sekolah dalam bidang kurikulum menangani 
standar kelulusan. Hasil rapat dewan guru 
yang menyangkut  standar kelulusan dengan 
segala aspeknya, baik aspek sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan 
dituangkan dalam dokumen 1 dan setiap 
tahun dokumen tersebut direvisi sesuai 
dengan kondisi kekiniannya. 
Selanjutnya yang berhubungan 
dengan perencanaan pemenuhan Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
mengenai jumlah, kualifikasi dan sertifkasi 
Guru dan Tenaga Kependidikan untuk 
meningkatkan mutu SMP Negeri 2 Subah,  
direncanakan berdasarkan analisis 
kebutuhan melalui data evaluasi diri sekolah 
dan instrumen akreditasi. Mengenai 
kualifikasi guru, perencanaannya mengacu 
pada regulasi yang berlaku, sedangkan 
sertifikasi guru, pihak sekolah selalu 
berkoordinasi dengan dinas pendidikan 
kabupaten. Selain itu pihak sekolah melalui 
operator sekolah selalu meng-update data 
GTK secara online, dengan harapan guru-
guru yang belum sertifikasi segera mendapat 
panggilan untuk mengikuti proses tersebut. 
Untuk memotivasi guru-guru dalam 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan 
dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
menjalin hubungan harmonis penuh  
kekeluargaan dan keterbukaan tentang 
permasalahan yang dihadapi sekolah.  
Artinya guru dan pegawai tahu tentang 
sekolah dan dilibatkan dalam menangani 
permasalahan yang dihadapi 
sekolah.Dokumen hasil laporan Evaluasi 
Diri Sekolah SMP Negeri 2 Subah tahun 
2015 menunjukkan bahwa, Standar Isi 
nilainya 70 ini berarti berada di bawah nilai 
akreditasi 78, Standar Proses nilainya 80 ini 
berarti berada di atas nilai akreditasi 78, 
Standar Kompetensi Lulusan nilainya 70 ini 
berarti berada di bawah nilai akreditasi 78, 
Standar PTK nilainya 74 ini berarti berada di 
bawah nilai akreditasi 78, Standar Sarana 
dan Prasarana nilainya 86 ini berarti berada 
di atas nilai akreditasi 78, . Standar 
Pengelolaan nilainya 82 ini berarti berada di 
atas nilai akreditasi 78, Standar Pembiayaan 
nilainya 84 ini berarti berada di atas nilai 
akreditasi 78 dan Standar Penilaian nilainya 
85 ini berarti berada di atas nilai akreditasi 
78. Dari hasil EDS tersebut di atas dikaitkan 





Nasional Pendidikan yang masih berada di 
bawah hasil rata-rata akreditasi tahun 2015. 
Hasil akreditasi SMP Negeri 2 Subah tahun 
2015   memperoleh nilai 78 kriteria B. 
Kondisi tersebut menunjukkan sekolah 
tersebut memiliki Standar Nasional 
Pendidikan sangat mendukung untuk 
pelaksanaan pendidikan formal walaupun 
masih ditemukan kekurangan. Artinya dari 
kepemilikan   Standar Nasional Pendidikan 
SMP Negeri 2 Subah tidak  mendapat 
kesulitan dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. 
Hasil tersebut merupakan produk  
koordinasi kepala sekolah dengan guru-guru 
dalam merencanakan pemenuhan standar 
kelulusan dan pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan mutu 
sekolah di SMP Negeri 2 Subah, Kabupaten 
Sambas yang dilakukan secara terbuka 
kepada seluruh guru maupun secara 
individual. Ini menunjukkan bahwa kepala 
sekolah dalam merencanakan pemenuhan 
kedua standar tersebut mau menerima 
masukan dari semua guru dan pegawai dan 
merupaka salah satu ciri kepemimpinan 
demokratis. Terkait dengan kemampuan 
kepala sekolah dalam mengkoordinir guru 
dan pegawai dalam merencanakan 
pemenuhan kedua standar tersebut 
merupakan salah satu tugas dan tanggung 
jawab kepala sekolah sebagai administrator 
pendidikan sebagaimana pendapat Gwyn 
dalam Mulyasa (2015:244) yang 
mengatakan bahwa tugas dan tanggung 
jawab kepala sekolah sebagai administrator 
pendidikan salah satunya adalah 
mengkoordinir kegiatan. 
Selanjutnya menurut Stephen P. 
Robbins & Timothy A Judge (2008.:5) 
menyatakan bahwa perencanaan itu 
merupakan suatu proses yang meliputi 
pendefinisian tujuan suatu organisasi, 
penentuan strategi keseluruhan untuk 
mencapai tujuan tersebut, dan 
pengembangan serangkaian rencana 
komprehendhif untuk menggabung dan 
mengkoordinasi berbagai aktivitas. Pendapat 
Robbin & Timothy di atas sejalan dengan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah terkait 
koordinasi dengan guru dalam 
merencanakan pemenuhan standar kelulusan 
dan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan mutu 
sekolah di SMP Negeri 2 Subah Kabupaten 
Sambas. 
Cara koordinasi kepala sekolah 
dengan para guru untuk melaksanakan 
standar kelulusan demensi sikap dilakukan 
dengan prinsif bahwa demensi sikap 
merupakan sesuatu yang integral dalam 
semua mata pelajaran. Tapi yang paling 
dominan adalah mata pelajaran agama dan 
PKn dan implementasinya pada kegiatan 
ekstrakurikuler. Seluruh mata pelajaran pada 
dasarnya mengandung demensi pengetahuan 
dan mengacu kepada kurikulum yang 
berlaku, kemudian pihak sekolah 
menganalisis intake siswa, sarana penunjang 
dan kompleksitas setiap mata pelajaran.  
Analisis tersebut dituangkan dalam nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah 
satu hasilnya ujian nasional tahun tahun 
2015 SMP Negeri 2 Subah ranking 1 
Kabupaten Sambas, karena SMP Negeri 2 
Subah sekolah umum, maka demensi 
keterampilan tidak begitu menjadi prioritas. 
Keterampilan hanya tertuang dalam 
pelajaran TIK dan muatan lokal. Terkait 
koordinasi kepala sekolah dengan guru-guru 
dalam melaksanakan standar pendidik dan 
tenaga kependidikan baik menyangkut 
jumlah, kualifikasi maupun sertifikasi guru 
dan tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 
2 Subah, dilaksanakan berdasarkan analisis 
kebutuhan. Kualifikasi guru mangacu pada  
aturan yang berlaku dan guru PNS yang ada 
di SMP Negeri 2 Subah semua sudah sarjana 
(S1) Untuk pelaksanaan sertifikasi guru, 
diupayakan dulu guru-guru yang sudah 
memenuhi persyaratan.  Pada dasarnya 
dalam hal jumlah, kualifikasi dan sertifikasi 
guru prosesnya pihak sekolah mengacu pada 
regulasi yang berlaku. 
Herbert G. Hicks dalam Mulyono 
(2008:23) mengatakan bahwa fungsi 
manajemen terdiri dari Creating ( Kreasi) 
Planning (Perencanaan), Organizing 
(Pengorganisasian) dan Motivating 
(motivasi). Selanjutnya Sondang P. Siagian 
dalam  Mulyono (2008:24) mengatakan 






(Pengorganisasian) dan Motivating 
(pemberian motivasi), Controlling 
(Pengendalian) dan Evaluating (Penilaian). 
Herabudin (2009:142) mengatakan bahwa 
mengoordinasikan (coordinating) yaitu 
menyatukan dan menyelaraskan semua 
kegiatan. Adanya bermacam-macam tugas 
dan kegiatan yang dilakukan oleh banyak 
orang memerlukan adanya koordinasi dari 
seorang pemimpin. Koordinasinya baik 
menghindari kesimpangsiuran dalam 
tindakan. Salah satu fungsi manajemen yang 
dikemukakan oleh kedua pakar tersebut 
adalah Motivating (motivasi). Dalam konsep 
pelaksanaan implementasi Standar Nasional 
Pendidikan di SMP Negeri 2 Subah 
dilakukan dengan mendorong dan 
membimbing para guru dan pegawai agar 
komitmen dalam melaksanakannya. Artinya 
yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 
merupakan penjabaran dari fungsi-fungsi 
manajemen yang yang dikemukakan oleh 
kedua ahli tersebut yaitu Herbert G. Hicks 
dan  Sondang P.S.dalam Mulyono 
(2008:24). Sedangkan koordinasi kepala 
sekolah dengan guru-guru dalam 
melaksanakan standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan 
merupakan implementasi koordinasi 
menurut Herabudin (2009:142). 
Cara kepala sekolah berkoordinasi 
dengan guru-guru dalam mengevaluasi 
pemenuhan standar kelulusan baik demensi 
sikap, demensi pengetahuan dan 
keterampilan untuk meningkatkan mutu 
sekolah koordinasi dengan guru-guru hampir 
setiap hari dilakukan, tapi pada akhit tahun 
pelajaran intensitasnya lebih sering 
dilakukan. Sedangkan koordinasi dengan 
guru-guru dalam mengevaluasi Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 
berhubungan dengan jumlah, kualifikasi dan 
sertifikasi guru dan tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan mutu sekolah, 
diperoleh data bahwa evaluasi dilakukan 
akhir tahun dengan cara menganalisa data 
guru dan pegawai, membandingkannya 
dengan jumlah rombongan belajar yang ada, 
kemudian dikaitkan dengan rencana 
penerimaan peserta didik baru. Hasil 
evaluasi tersebut dapat diketahui bahwa di 
SMP Negeri 2 Subah pendidik dan tenaga 
kependidikan dari segi jumlah dan sertifikasi 
guru belum mencapai standar nasional. 
Sedangkan kualifikasi guru sudah memenuhi 
standar nasional pendidikan. Menurut 
Mulyono (2008:153-163) kepala sekolah 
harus miliki kompetensi agar dapat 
memimpin lembaga pendidikan secara 
efektif dalam bingkai Manajemen Berbasis 
sekolah (MBS). Salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki adalah kemampuan 
melakukan monitoring dan evaluasi. 
Kemampuan monitoring dan evaluasi 
dimaksud adalah a) Memahami dan 
menghayati arti, tujuan dan teknik 
monitoring dan evaluasi, b) 
Mengembangkan system monitoring dan 
evaluasi. c) Mengidentifikasi indicator-
indikator sekolah yang efektif dan 
menyususn instrument. d)  Menggunakan 
teknik-teknik monitoring dan evaluasi. e) 
Menyosialisasikandan mengarahkan 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi. f) 
Menganalisis data monitoring dan evaluasi, 
dan g) Memiliki komitmen kuat untuk 
memperbaiki kinerja sekolah berdasarkan 
hasil monitoring dan evaluasi. Pembinaan, 
pengawasan dan evaluasi yang dilakukan 
oleh kepala SMP Negeri 2 Subah dalam 
pemenuhan Standar Kelulusan dan Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP 
Negeri 2 Subah, Kabupaten Sambas 
khususnya standar kelulusan dan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan 
dengan cara langsung, tergantung 
permasalahannya dan dilakukan penilaian 
pada akhir kegiatan atau akhir tahun. 
Artinya yang dilakukan oleh kepala SMP 
Negeri 2 Subah sejalan dengan konsep yang 
dinyatakan oleh Mulyono (2008:163) bahwa 
salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
adalah kemampuan melakukan monitoring 
dan evaluasi. 
Faktor pendukung koordinasi kepala 
sekolah dengan guru dalam memenuhi 
standar kelulusan di SMP Negeri 2 Subah 
Kabupaten Sambas, antara lain adanya kerja 
sama dan dukungan positif para guru dan 
pegawai untuk berbuat semaksimal mungkin 
demi meningkatkan kualitas sekolah, 
partisipasi dan kerja sama dengan 
masyarakat, orangtua siswa, dan stakeholder 





pemerintah pusat maupun daerah, serta UPT 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kecamatan Subah  sesuai dengan porsi dan 
tupoksinya. Faktor-faktor pendukung ini 
menjadi kekuatan koordinasi kepala sekolah 
dengan guru dalam mengimplementasi 
Standar Nasional Pendidikan di SMP Negeri 
2 Subah, Kabupaten Sambas. Kerja sama 
yang telah ditunjukkan oleh tim work yang 
telah dibina selama ini merupakan kekuatan 
tersembunyi yang memotivasi personil 
untuk bergerak bersama-sama membangun 
sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya 
berupa lokasi sekolah yang berada di 
tengah-tengah perkebunan sawit,  akses 
jalan yang rusak dan terkadang banjir, 
tempat tinggal para guru menyebar 
sementara sinyal HP tidak selalu mulus. 
Bagi SMP Negeri 2 Subah, faktor-faktor 
penghambat ini bukan sesuatu yang 
membuat mereka mundur dalam koordinasi 
kepala sekolah dengan guru dalam 
mengimplementasi Standar Nasional 
Pendidikan di SMP Negeri 2 Subah, 
Kabupaten Sambas atau dalam mengelola 
institusi pendidikan yang mereka lakoni.  
Malah dari faktor-faktor penghambat ini 
mereka merasa terpacu untuk bersaing 
dengan sekolah-sekolah lain dalam mengejar 
prestasi.  Dan terbukti hasilnya mereka dapat 
unggul dari beberapa sekolah sederajat 
dengan hasil rangking 1 hasil ujian nasional 
tahun pelajaran 2014/2015. 
Upaya yang dilakukan antara lain 
memaksimalkan kehadiran kepala sekolah di 
sekolah dan bertatap muka langsung dengan 
para guru, pegawai dan siswa, berkoordinasi 
melalui HP walau terkadang sinyal sulit, dan 
dengan cara pendelegasian kepada wakil 
kepala sekolah atau guru yang ditunjuk 
untuk melaksanakan kegiatan tertentu. 
Kepala sekolah memiliki peran yang tidak 
sedikit dalam rangka menjalankan fungsi 
kepemimpinannya Peran kepala sekolah 
sangat penting guna mengoptimalkan 
sumber daya manusia yang ada disekolah 
sebagai upaya peningkatan kualitas dan 
mutu sekolah. Dengan demikian apa yang 
dilakukan oleh kepala sekolah tersebut 
sejalan dengan pendapat Mulyasa (2015:5) 
menyatakan bahwa kepala sekolah harus 
mampu mengembangkan berbagai potensi 
sekolah sehingga mampu mencari dan 
menemukan makna dari apa yang dilakukan. 
 




Berangkat dari rumusan, fokus 
masalah penelitian dan hasil analisis data, 
penelitian ini dapat disimpulkan yaitu; 1.) 
Koordinasi kepala sekolah dengan guru 
dalam perencanaan pemenuhan Standar 
Kelulusan dan Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan untuk meningkatkan mutu 
sekolah di SMP Negeri 2 Subah Kabupaten 
Sambas sudah baik. Pada standar kelulusan 
perencanaannya dilakukan dengan cara rapat 
dewan guru yang membahas tentang kriteria 
kelulusan dan aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan, serta dengan cara di 
kemunikasikan secara intensif dengan 
bagian kurikulum, kemudian dituankan 
dalam dokumen. 2.) Koordinasi kepala 
sekolah dengan guru dalam melaksanakan 
pemenuhan Standar Kelulusan dan Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Negeri 2 Subah Kabupaten Sambas  sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat. 
Dalam pelaksanaannya kepala sekolah 
mengoptimalkan koordinasi dengan para 
guru yaitu menyatukan dan menyelaraskan 
semua kegiatan dengan maksud untuk 
menghindari kesimpangsiuran dalam 
tindakan. 3.) Koordinasi kepala sekolah 
dengan guru dalam mengevaluasi 
pemenuhan Standar Kelulusan dan Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Negeri 2 Subah Kabupaten Sambas 
dilakukan setiap hari tapi intensitasnya 
meningkat pada akhir tahun pelajaran. 
Saran 
Dari beberapa kesimpulan peneliti 
dapat menyarankan sebagai berikut : 1.) 
Koordinasi kepala sekolah dengan guru-guru 
dalam merencanakan pemenuhan Standar 
Kelulusan dan Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan untuk meningkatkan mutu 





Sambas, selain terbuka dan individual 
kiranya perlu juga menjalin kerjasama 
dengan sekolah yang lebih baik dan 
prestasinya lebih unggul dari SMP Negeri 2 
Subah, terutama dalam perencanaan 
program kegiatan unggulan. 2.) Koordinasi 
kepala sekolah dengan guru-guru dalam 
melaksanakan  pemenuhan Standar 
Kelulusan dan Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Negeri 2 Subah 
Kabupaten Sambas sudah cukup baik, 
Disarankan untuk lebih ditingkatkan lagi 
terutama implentasi standar yang berada 
dibawah nilai rata-rata akreditasi. 3.) 
Koordinasi kepala sekolah dengan guru 
dalam mengevaluasi pemenuhan Standar 
Kelulusan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Negeri 2 Subah 
Kabupaten Sambas  kiranya perlu juga 
sekali-sekali melibatkan orangtua siswa dan 
pihak luar yang kompeten dalam bidang ini 
agar penilaian lebih fair. Sedangkan untuk 
pemenuhan Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan agar mencapai SNP perlu 
lebih intensif berkoordinasi dengan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten dan 
pihak yang berkompeten dalam pengadakan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
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